BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam mendesain interior sebuah bangunan multifungsi diperlukan sebuah
ketelitian dalam setiap kebutuhan fungsi ruangan yang ada dalaam bangunan,
sehingga masing masing kebutuhan tidak saling mengganggu fungsi lainya. Di
dalam perancangan Andry Bakery diharapkan mampu menjadi sebuah
bangunan multifungsi yang dapat dijadikan acuan bagi bangunan lain yang
akan menerapkan konsep serupa yaitu bangunan multifungsi, dan Andry
Bakery diharapkan menjadi sebuah industry roti rumahan yang memiliki
inovasi dan point lebih sehingga mendatangkan value untuk industry roti
rumahan itu sendiri.

Dari perancangan interior Andry Bakery dapat disimpulkan bahwa:

1. Perancangan sebuah bangunan multifungsi memerlukan sebuah
solusi yang dapat mengontrol fungsi yang berbeda pada satu
bangunan tanpa mengurangi sedikitpun kaidah dari fungsi yang ada,
sehingga masing masing fungsi bias dioptimalkan.

2. Pemisahan zona pada bangunan mampu menghilangkan distraksi
dari fungsi yang lain.

3. Penerapan konsep themathic dapat menjadi penanda dan dapat
membedakan substansi dari masing masing fungsi dan menambah

nilai desain lebih dan inovasi pada bisnis industry roti rumahan.
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4. Penerapan tema modern homemade bakery mampu memberikan
identitas pada bidang usaha dan dapat menjadi tempat tujuan utama
kosstumer pada jenis bisnis serupa.

5. Penerapan gaya dan tema natural pada zona hunian mampu
memberikan suasana hunian yang asri dan private walaupun berada

di tengah bangunan yang difungsikan komerial..

B. SARAN

1. Dengan inovasi pada penerapan desain interior andry bakery
diharapkan bias menjadi satu industry roti rumahan yang mampu
menginsipirasi perusahaan lain dalam pengemasan interior desain
pada jenis bangunan multifungsi.

2. Hasil perancangan interior ini dapat bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior Andry
Bakery yang akan dibangun.

3. Dari hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior
mampu mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta
pemahaman lebih dalam tentang dunia desain interior dengan selalu
memperhatikan faktor-faktor yang ada untuk menentukan arah
perencanaan dan perancangan interior.

4. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap
bidang-bidang ilmu lainnya mengingat desain interior adalah bidang

ilmu yang multidisipliner.
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